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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemecahan masalah matematika
siswa SMP ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Siswa yang memiliki gaya
kognitif reflektif memiliki karakteristik sangat berhati-hati dan memanfaatkan semua
alternatif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
subjek penelitian terdiri dari dua siswi kelas VIII SMP Al-Azhar Menganti-Gresik Jatim.
Penelitian dimulai dengan menentukan subjek penelitian menggunakan instrumen MFFT.
Kemampuan matematika yang relatif sama serta kesediaan siswa juga menjadi
pertimbangan dalam memilih subjek, kemudian peneliti memberikan TPM dan
wawancara kepada setiap subjek. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi
waktu. Data hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: (i) profil pemecahan
masalah subjek bergaya kognitif reflektif dideskripsikan melakukan identifikasi fakta, (ii)
Berpikir reflektif subjek yang bergaya kognitif impulsif dideskripsikan memahami
masalah dengan melakukan identifikasi fakta dan memeriksa kecukupan data.. Pada
langkah membuat rencana pemecahan masalah, subjek yang bergaya kognitif impulsif
menggunakan strategi dengan menentukan operasi pemecahan masalah yang akan
dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan memecahkan masalah yang diberikan.
Selanjutnya ketika melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek yang bergaya
kognitif impulsif melaksanakan sesuai dengan strategi yang dijelaskan pada tahap
rencana pemecahan masalah. Dalam hal ini subjek  ketika terjadi kesalahan dalam
pemecahan masalah, subjek  bergaya kognitif impulsif tidak menemukannya. Namun,
subjek meyakini bahwa jawabannya sudah menjawab  pertanyaan yang diajukan pada
soal, dengan alasan bahwa subjek telah memeriksa kembali jawabannya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang menduduki
peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam
pelajaran yang lebih banyak bila dibandingkan dengan pelajaran lain. Tujuan
diberikannya mata pelajaran matematika seperti yang tercantum dalam kurikulum
adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif, serta kemampuan bekerja sama.
Salah satu karakteristik matematika adalah objek kajiannya yang abstrak
(Soedjadi, 2007). Ini berarti objek yang dibahas dalam pembelajaran matematika
adalah objek-objek yang hanya ada di pikiran. Misalnya, kata “segitiga” adalah
nama suatu konsep yang abstrak. Segitiganya sendiri hanya ada dalam pikiran.
Demikian juga bangun-bangun geometri yang lain seperti segi-4, kubus dan
sebagainya. Sedangkan segi-3 dan sebagainya yang terbuat dari kayu atau bahan
lain, hanya perwujudan untuk mempermudah memahami konsepnya.
Dalam pembelajaran matematika, termasuk menyelesaikan masalah matematika,
tentu siswa melakukan proses berpikir dalam benaknya. Tetapi jelas ada
perbedaan kecakapan yang luas antara siswa satu dengan lainnya dalam proses
berpikir untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ini disebabkan karena proses
dan tingkatan pemikiran siswa itu tidaklah sama.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah (Depdiknas, 2006). Pemecahan masalah dapat
dipahami sebagai suatu proses kognitif yang memerlukan usaha dan konsentrasi
pikiran, karena dalam memecahkan masalah seseorang mengumpulkan informasi
yang relevan, mengidentifikasi informasi, menganalisis informasi dan akhirnya
mengambil keputusan (Panjaitan, 2012).
Berbicara mengenai pemecahan masalah, Polya (1973) mengemukakan empat
langkah yang harus dilakukan yaitu: 1) memahami masalah (understanding the
problem), 2) menyusun rencana penyelesaian (desiving a plan), 3) menyusun
rencana penyelesaian (carrying out the plan), dan 4) memeriksa kembali (looking
back).  Siswa dapat memperoleh hasil dan manfaat yang optimal dari pemecahan
masalah ketika dilakukan langkah-langkah pemecahan yang terorganisir dengan
baik.
Dalam memecahkan masalah matematika, perbedaan karakteristik siswa perlu
mendapat perhatian guru. Setiap siswa di kelas sebenarnya merupakan pribadi
yang unik. Sedekat apapun hubungan keluarganya tetap memiliki berbagai
perbedaan, baik dalam hal minat, sikap, motivasi, kemampuan dalam menyerap
suatu informasi, gaya belajar, dan sebagainya (Ratumanan, 2003). Semua faktor
siswa tersebut idealnya turut menjadi perhatian guru dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Salah satu faktor siswa yang juga penting
untuk diperhatikan guru adalah gaya kognitif.
Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara
stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas dalam menerima, mengingat,
berpikir dan memecahkan masalah (Slameto, 2010). Pengaruhnya meliputi hampir
seluruh kegiatan manusiawi yang bertalian dengan pengertian, termasuk fungsi
sosial dan fungsi antar manusia. Adapun  gaya kognitif yang telah dipelajari
secara meluas di antaranya adalah gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif
impulsif.
Siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif lebih lambat dalam memberikan
reaksi terhadap stimulus yang diberikan, karena ia memerlukan waktu untuk
memikirkan stimulus yang diterimanya. Sedangkan siswa yang memiliki gaya
kognitif impulsif, memberikan reaksi yang cepat terhadap stimulus yang
diterimanya, tanpa perenungan yang mendalam (Arifin, 2010).
Kedua tipe individu ini masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan.
Karena harus melalui perenungan yang mendalam, maka individu reflektif
berpeluang memberikan reaksi atau respon yang cermat dan tepat. Tapi, karena
harus melakukan perenungan individu seperti ini memerlukan waktu yang relatif
lama dibandingkan dengan individu impulsif. Sedangkan siswa impulsif, karena
hanya memerlukan waktu yang relatif singkat untuk memberikan respon atau
reaksi, akibatnya kecermatan dan ketepatan responnya cenderung kurang.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan topik “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif”.
Masalah Matematika
Masalah seringkali disebut sebagai kesulitan, hambatan, gangguan, ketidakpuasan
atau kesenjangan. Lester (1980) mendefenisikan masalah sebagai “a problem is a
situation in which a individual or group is called upon perfom a task for which
there is no readily accessible algorithm which determines completely the method
of solution”. Kutipan tersebut dapat dimaknai bahwa masalah adalah suatu situasi
dimana seseorang atau kelompok diminta untuk mengerjakan sebuah tugas yang
tidak menggunakan prosedur rutin sebagai metode penyelesaian.
Siswono (2008) mengartikan masalah sebagai suatu situasi atau pertanyaan yang
dihadapi seorang individu atau kelompok ketika mereka tidak mempunyai aturan,
algoritma/prosedur tertentu atau hukum yang segera dapat digunakan untuk
menentukan jawabannya. Situasi atau kondisi (dapat berupa isu/pertanyaan soal)
yang disadari dan memerlukan suatu tindakan penyelesaian serta tidak segera
mendapatkan cara untuk mengatasinya disebut masalah. Dengan demikian suatu
pertanyaan yang dengan segera dapat ditemukan jawabannya atau diperoleh
aturan tertentu yang dapat dipergunakan untuk menjawabnya tidak lagi menjadi
masalah.
Dalam matematika, sebuah situasi yang dimaksudkan pada definisi di atas dapat
berupa soal atau pertanyaan. Dengan demikian, masalah matematika adalah suatu
soal atau pertanyaan yang tidak terdapat aturan tertentu yang segera dapat
digunakan untuk menemukan pemecahannya. Ini berarti bahwa suatu pertanyaan
atau soal matematika akan menjadi masalah apabila berdasarkan data dan
informasi pada soal tersebut tidak segera ditemukan jawabannya aturan untuk
memecahkannya.
Suatu pertanyaan merupakan suatu masalah tergantung kepada individu dan
waktu. Artinya suatu pertanyaan merupakan suatu masalah bagi seorang siswa
tetapi mungkin bukan merupakan suatu masalah bagi siswa yang lain. Suherman
(2003) menyatakan bahwa suatu soal dipandang sebagai masalah, merupakan hal
yang relatif, karena suatu soal yang dipandang masalah bagi seseorang mungkin
hanya merupakan soal rutin belaka.
Berdasarkan uraian di atas maka masalah dapat diartikan sebagai suatu soal yang
dihadapi seseorang ketika dia tidak mempunyai cara tertentu yang dapat langsung
dipakai untuk mendapatkan penyelesaian dari soal tersebut. Ciri dari masalah
diantaranya adalah individu tersebut mempunyai pengetahuan prasyarat,
menantang untuk diselesaikan dan langkah pemecahannya tidak jelas bagi orang
tersebut (Siswono, 2008).
Berbicara tentang macam-macam masalah matematika, Polya (dalam Hudojo,
2001) membagi masalah menjadi dua macam, yaitu:
1. Masalah untuk menemukan
Tujuan masalah untuk menemukan adalah untuk mencari suatu objek tertentu atau
hal yang tidak diketahui ataupun yang ditanyakan dari masalah tersebut. Bagian
utama dari masalah menemukan adalah:
a. Apakah yang ditanyakan?
b. Apakah data yang diketahui?
c. Bagaimana syaratnya?
2. Masalah untuk membuktikan
Masalah untuk membuktikan adalah masalah untuk menunjukkan bahwa suatu
pernyataan itu benar atau salah.
Berdasarkan pendapat di atas, maka jenis masalah yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah masalah menemukan (problem to find) karena siswa dituntut
untuk menemukan sesuatu yang belum diketahui dari sebuah masalah yang
disajikan
Pemecahan Masalah Matematika
Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan memecahkan masalah (Depdiknas, 2006). Dengan adanya
pemecahan masalah siswa akan memperoleh cara berpikir, mempunyai rasa ingin
tahu dan ketekunan, serta kepercayaan diri dalam menghadapi situasi yang asing.
Pentingnya pemecahan masalah matematika diperkuat oleh pernyataan dari
National Council of Teacher Mathematics (NCTM) yang menyebutkan bahawa
Problem solving should be the central focus of the mathematics curriculum. As
such, it is primary goal of all mathematics instruction and an integral part of all
mathematical activity (Practical Inquiry, 2000).
Polya (1973) dalam bukunya “How To Solve It” mengemukakan bahwa
pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan, mencapai suatau tujuan yang tidak dengan segera dicapai. Sedangkan
Siswono (2008) mendefinisikan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala
ketika suatu jawaban atau model metode jawaban belum tampak jelas.
Dari pengertian mengenai pemecahan masalah di atas, maka dapat di tarik suatu
kesimpulan bahwa pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses atau
sekumpulan aktifitas siswa yang dilakukan untuk menemukan solusi dari masalah
matematika dengan langkah penyelesaian yang terdiri dari memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa kembali penyelesaian.
Berdasarkan teori-teori mengenai tahapan pemecahan masalah yang telah
diuraikan Polya di atas, terlihat bahwa dalam memecahkan masalah terdapat
tahapan-tahapan meliputi pencarian maksud dari permasalahan yang belum
diketahui sampai jelas dan merefleksikan bagaimana cara mencapai tahapan
tersebut sampai jelas. Mulai dari memahami masalah, merencanakan pemecahan,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang
penyelesaian. Dengan menggunakan teori-teori mengenai tahapan pemecahan
masalah yang telah diuraikan Polya tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan
tentang profil pemecahan masalah matematika siswa SMP berdasarkan tahapan-
tahapan pemecahan masalah Polya.
Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
Profil pemecahan masalah matematika siswa SMP pada penelitian ini merupakan
gambaran utuh menyeluruh dan alami tentang berpikir siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan tahapan pemecahan masalah yang
dikembangkan oleh polya. Untuk mendapatkan profil tersebut, diberikan tugas
pemecahan masalah kepada subjek penelitian. Tugas pemecahan masalah
merupakan tugas yang berisi permasalahan dalam bentuk soal cerita, kemudian
siswa diminta untuk memberikan pemecahan dari masalah yang diberikan
tersebut.
Pada penelitian ini akan dideskripsikan profil pemecahan masalah matematika
siswa SMP. Adapun indikator yang dikembangkan untuk melihat profil berpikir
siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat dilihat pada tabel 2.1
berikut.
Tabel 2.1 : Indikator  Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap Pemecahan
Masalah Polya.
Pemecahan
Masalah
Indikator
Memahami
masalah
- Melakukan
identifikasi fakta dari
masalah yang diberikan
- Memeriksa
kecukupan data yang
telah diidentifikasi
- Menjelaskan
tentang bagaimana cara
menghubungkan
kecukupan data dengan
informasi yang ada.
Membuat
rencana
penyelesaian
- Mengaitkan
informasi yang ada
disoal dengan
pengetahuan yang
dimilikinya
- Menjelaskan
tentang bagaimana cara
pemecahan masalah
yang akan dilakukan
Melaksanakan
rencana
penyelesaian
- Menyelesaikan
soal sesuai dengan
rencana yang dibuat
sebelumnya.
- Menjelaskan
pemecahan masalah
yang telah dilakukan
Memeriksa
kembali
- Menjelaskan
apakah hasil yang
diperoleh sudah
menjawab pertanyaan
- Membuktikan
kebenaran dari
pemecahan masalah
yang telah dilakukan
Berdasarkan tabel yang telah ditetapkan di atas, peneliti ingin menggaliinformasi
melalui wawancara yang mendalam tentang pemahaman subjek penelitian yang
terkait dengan menggambarkan pemecahan masalah yang diberikan melalui
langkah-langkah penyelesaian yang terdiri dari memahami masalah, membuat
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa
kembali penyelesaian
Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif
Gaya kognitif merupakan variabel penting yang mempengaruhi pilihan-pilihan
siswa dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan akademik, bagaimana
siswa belajar serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi di dalam kelas. Gaya
kognitif menurut Slameto (2010) dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau
strategi yang secara stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas dalam
menerima, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah.
Menurut Woolfolk (1998), gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam
menerima dan mengorganisasi informasi. Pendapat serupa dikemukakan oleh
Messick (Ratumanan, 2003), yakni gaya kognitif merupakan kecenderungan
perseorangan dalam melakukan pemrosesan informasi. Lebih rinci Aiken (1997)
mendefenisikan gaya kognitif sebagai pendekatan untuk menerima, mengingat,
dan berpikir yang cenderung digunakan individu.
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa gaya
kognitif merupakan cara seseorang atau kecenderungan seseorang dalam
melakukan proses informasi (menerima, mengingat, berpikir, dan memecahkan
masalah).
Dilihat dari derajat kecepatan reaksi berpikir siswa terhadap stimulus, gaya
kognitif dapat dibagi menjadi dua tipe, yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya
kognitif impulsif. Rozenwajg & Corroyer (2005) menyatakan, “The RI style is
defined as a property of the cognitive system that combines individuals’ decision-
making time and their performance in problem-solving situations, which involve a
high degree of uncertainty.” Gaya kognitif RI (reflektif-impulsif) didefinisikan
sebagai sifat sistem kognitif yang menggabungkan pengambilan keputusan dan
kinerja (performance) mereka dalam situasi pemecahan masalah yang
mengandung ketidakpastian (uncertainty) tingkat tinggi.  Definisi tersebut
menjelaskan bahwa secara umum jenis gaya kognitif reflektif impulsif dapat
dilihat dari dua hal, yaitu waktu untuk penyelesaian masalah dan hasil dari
pemecahan masalah yang apat benar atau dapat salah.
Nasution (2008) menjelaskan bahwa anak yang impulsif akan mengambil
keputusan secara cepat tanpa memikirkannya secara mendalam, sebaliknya anak
yang reflektif mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil keputusan
dalam situasi yang tidak mempunyai penyelesaian yang mudah.
Lebih rinci Arifin (2010)  menjelaskan bahwa siswa yang reflektif lebih
lambat dalam memberikan reaksi terhadap stimulus yang diberikan. Karena siswa
memerlukan waktu untuk memikirkan stimulus yang diterimanya, maka ia
berpeluang memberikan reaksi atau respon yang cermat dan tepat. Sedangkan
siswa impulsif cenderung memberikan reaksi yang cepat terhadap stimulus yang
diterimanya tanpa perenungan yang mendalam, maka ia berpeluang memberikan
reaksi atau respon yang kurang cermat dan kurang tepat.
Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif reflektif
impulsif dibedakan berdasarkan waktu atau kecepatan dan ketepatan dalam
menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, pengukuran reflektif dan impulsif
dapat dilihat dari banyaknya jawaban siswa yang benar atau salah dalam waktu
yang lambat dan banyaknya jawaban siswa yang benar atau salah dalam waktu
yang cepat.
Hubungan Antara Pemecahan Masalah Matematika dengan Gaya Kognitif
Reflektif dan Impulsif
Tujuan pembelajaran matematika antara lain untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Dalam
menyelesaikan masalah matematika, tentu ada perbedaan kecakapan yang luas
antara siswa satu dengan lainnya dalam memecahkan masalah tersebut. Hal ini
disebabkan karena tingkat kecakapan memecahkan masalah atau taraf kecerdasan,
dalam cara memperoleh, menyimpan, serta menerapkan pengetahuan siswa
tidaklah sama..
Perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan
mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman ini dikenal sebagai gaya
kognitif. Gaya kognitif merupakan variabel penting yang mempengaruhi pilihan-
pilihan siswa dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan akademik,
bagaimana siswa belajar serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi di dalam
kelas. Setiap siswa memiliki karakteristik yang khas, yang tidak dimiliki oleh
siswa lainnya. Selain berbeda dalam tingkat kecerdasan menyelesaikan masalah,
taraf kecerdasan atau kemampuan berpikir, siswa dapat juga berbeda dalam cara
memperoleh, menyimpan, serta menerapkan pengetahuan. Slameto (2010)
mengatakan perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara
menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman dikenal sebagai
gaya kognitif.
Gaya kognitif siswa merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh
guru pada saat pembelajaran, karena gaya tersebut mempengaruhi prestasi
akademik. Secara umum gaya kognitif mempunyai kontribusi pada pencapaian
hasil belajar. Siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif cenderung
menyelesaikan masalah lebih efesien dibanding siswa yang memiliki gaya
kognitif impulsif dan mengerjakan lebih sistematis atau mengedepankan strategi.
Hal ini memungkin bahwa anak yang mempunyai gaya kognitif berbeda akan
mempunyai kemampuan profil berpikir yang berbeda pula dalam memecahkan
masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa antara gaya kognitif
reflektif dan impulsif dengan pemecahan masalah matematika memiliki
keterkaitan. Sebab, pada saat memecahkan masalah matematika siswa dipengaruhi
oleh kecenderungan mereka dalam melakukan proses informasi (menerima,
mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah) atau yang lebih dikenal dengan
gaya kognitif.
BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena yang terjadi apa
adanya. Sedangkan penggunaan pendekatan kualitatif didasarkan atas
pertimbangan bahwa  untuk melihat profil pemecahan masalah matematika siswa
perlu dilakukan dengan mengamati pemahaman subjek penelitian terhadap
masalah yang dihadapi, rencana terhadap pemecahan masalah, penyelesaian dari
rencana pemecahan yang disusun, dan pengecekan kembali dari hasil pemecahan
yang dilakukan terhadap masalah matematika
Subjek pada penelitian ini adalah  siswa kelas VIII SMP Al-Azhar Gresik
yang bergaya kognitif reflektif-impulsif.  Alasan memilih siswa kelas VIII adalah
karena: (1) siswa mempunyai pengetahuan dan pengalaman pada materi
matematika dasar karena telah melewati jenjang sekolah dasar yang didalamnya
terdapat materi-materi seperti bilangan, bangun-bangun geometri; (2) menurut
teori perkembangan kognitif dari Piaget siswa SMP berada pada tahap operasional
formal, sehingga mampu berpikir lebih abstrak  dan mampu untuk menyatakan
hubungan-hubungan yang ada, seperti menceritakan kembali apa yang telah
dilakukan (dalam pikirannya).
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah dua orang siswa yang terdiri dari
satu siswa dengan gaya kognitif reflektif dan satu siswa dengan gaya kognitif
impulsif yang kemampuan matematikanya setara, komunikatif, dan berjenis
kelamin sama. Data kemampuan matematika siswa diperoleh dari nilai tes
kemampuan matematika. Kemampuan matematika siswa dikatakan setara jika
perbedaan nilai tes kemampuan matematika keduanya berada pada selang 0
sampai 10 dengan skala 0 sampai 100. Sementara data kemampuan berkomunikasi
siswa di peroleh melalui wawancara dengan guru. Siswa yang komunikatif yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang mampu menyampaikan secara
lisan dan sistematis arti/maksud dari tulisan yang dibuatnya.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan memberikan tes gaya kognitif.
Instrument yang digunakan adalah instrument tes gaya konitif MFFT (Mathcing
Familiar Figures Test) yang dikembangkan oleh Warli (2010) yang sudah teruji
validitas dan reliabelitasnya. Subjek penelitian yang akan dipilih adalah sebanyak
2 orang siswa. Dalam satu kelas diberikan tes gaya kognitif secara perorangan
kemudian siswa dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok siswa
yang bergaya kognitif reflektif dan kelompok siswa yang bergaya kognitif
impulsif. Setelah kedua kelompok tersebut terisi, kemudian dipilih satu siswa dari
masing-masing kelompok yang berkemampuan matematika setara, dapat
berkomunikasi dengan lancar serta bersedia untuk diwawancarai,  dan berjenis
kelamin sama.
Dalam penelitian ini, instrumen utama dalam pengumpulan data adalah
peneliti sendiri. Karena pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk
menggali lebih mendalam tentang profil pemecahan masalah matematika siswa
SMP ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak bisa diwakilkan
pada orang lain. Jadi, hanya penelitilah yang berhubungan langsung dengan
subjek penelitian, dan hanya peneliti yang mampu memahami kaitan kenyataan-
kenyataan di lapangan melalui obsevasi dan wawancara, sehingga tidak dapat
diwakilkan kepada orang lain.
1. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang peneliti gunakan adalah berupa tes MFFT
dan pedoman wawancara
a. Tes MFFT
Tes MFFT diberikan kepada calon subjek untuk mendapatkan subjek
penelitian yang bergaya kognitif reflektif  dan subjek penelitian yang bergaya
kognitif impulsif. Soal tes terdiri dari 13 butir soal dengan 8 macam gambar
dimana hanya ada satu gambar yang benar-benar sama dengan gambar utama.
Soal tes menggunakan MFFT yang sudah dimodifikasi oleh Warli (2010) yang
sudah di uji validitas dan reabilitasnya.
b. Tugas Pemecahan Masalah
Tugas Pemecahan Masalah (TPM) berupa soal cerita. TPM
diberikan kepada subjek penelitian yang bertujuan untuk menilai profil
pemecahan masalah matematika siswa. TPM yang diberikan kepada subjek
penelitian ada dua, yaitu berupa masalah 1 dan masalah 2. Kedua masalah tersebut
adalah masalah yang setara
c. Pedoman Wawancara
Secara garis besar pertanyaan yang ingin disampaikan dalam kegiatan wawan cara
ini tidak disusun secara terstruktur. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan
kondisi hasil kerja subjek didik setelah mengerjakan soal yang diberikan.
Pedoman wawancara merujuk pada indikator dari profil pemecahan masalah
matematika siswa
Untuk mengetahui profil pemecahan masalah matematika siswa SMP, maka
dilakukan tes tertulis (tugas pemecahan masalah) dan wawancara. Tes tertulis
adalah pemberian tugas pemecahan masalah matematika, sedangkan wawancara
yang dilakukan mengacu pada langkah-langkah Polya yaitu:
1. Memahami masalah
2. Membuat rencana
3. Melaksanakan rencana
4. Memeriksa kembali
Untuk menguji kreadibilitas data (kepercayaan terhadap data), peneliti
melakukan trianggulasi. Dalam penelitian ini, trianggulasi yang dipakai adalah
trianggulasi waktu, yaitu melakukan pengecekan dengan tes tertulis dan
wawancara dalam waktu atau situasi yang berbeda. Jika data yang didapat sudah
konsisten (banyak kesamaan) maka data  tugas pemecahan masalah matematika
dan wawancara dikatakan valid. Jika belum maka peneliti mengambil data lagi di
waktu yang berbeda dari sebelumnya dan dibandingkan dengan data-data
sebelumnya, data yang konsisten dengan data yang terakhir diambil adalah data
yang valid.
Data yang diperoleh diperoleh dari hasil kerja siswa dianalisis dengan
menggunakan tahap-tahap kegiatan dalam menganalisis data kualitatif yaitu tahap
reduksi data, tahap penyajian data dan tahap penarikan kesimpulan. Dalam
penelitian ini analisis secara keseluruhan dilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.
DISKUSI HASIL PENELITIAN
1. Profil Pemecahan Masalah Matematika Subjek Bergaya Kognitif Reflektif
(SR).
Subjek bergaya kognitif reflektif dalam memahami masalah dengan
melakukan identifikasi fakta dengan menceritakan maksud atau tujuan dari soal
dengan bahasanya sendiri dan menentukan hal-hal yang perlu untuk diidentifikasi.
Selain melakukan identifikasi fakta subjek juga memeriksa kecukupan data dari
soal yang diberikan. Dalam memeriksa kecukupan data subjek marasa ada data
yang kurang dan belum cukup untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek yang bergaya kognitif
reflektif merencanakan pemecahan masalah dengan cara memodelkan masalah
yang diberikan terlebih dahulu dalam bentuk sketsa gambar untuk memudahkan
pemecahan masalah masalah/mencari solusinya. Kemudian sebelum melakukan
pemecahan masalah, subjek menentukan konsep atau operasi yang yang akan
digunakan terlebih dahulu.
Ketika melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek yang bergaya
kognitif reflektif melaksanakan rencana sesuai dengan strategi yang dijelaskan
pada tahap rencana pemecahan masalah.
Pada tahap memeriksa kembali pemecahan masalah yang diperoleh subjek
menyadari bahwa ada kesahan dan dilanjutkan dengan memperbaiki kesalahna
tersebut. Kemudian dalam memeriksa kembali pemecahan masalah berikutnya
subjek merasa yakin bahwa jawabannya sudah menjawab  pertanyaan yang
diajukan pada soal. Hal ini tentu menunjukkan ketelitian dan kecermatan subjek
reflektif dalam menyelesaikan masalahnya, sesuai dengan pendapat Kagan
(Stannard, 2003) yang mengatakan bahwa siswa reflektif sangat berhati-hati dan
memanfaatkan semua alternatif. Kemudian waktu yang digunakan relatif lama
dalam merespon tetapi kesalahan yang dibuat relatif kecil. Selain itu hasil
penelitian ini sejalan juga dengan temuan McKinney (dalam Warli, 2010) yang
mengatakan bahwa anak-anak yang reflektif memproses informasi tugas/masalah
lebih efisien dan mengerjakan lebih sistematis dibanding anak-anak impulsif.
2. Profil Pemecahan Masalah Matematika Subjek Bergaya Kognitif Impulsif
(SI)
Subjek bergaya kognitif impulsif dalam memahami masalah melakukan
identifikasi fakta dengan menceritakan maksud atau tujuan dari soal melalui
bahasanya sendiri, serta menentukan hal-hal yang perlu diidentifikasi dan
melakukan pemeriksaan kecukupan data yang ia lakukan. Dalam memeriksa
kecukupan data tersebut subjek merasa bahwa data yang ada pada soal sudah
cukup untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Adapun pada saat membuat rencana pemecahan masalah, subjek yang bergaya
kognitif impulsif menggunakan strategi dengan cara menetukan operasi yang akan
digunakan  dan dilanjutkan dengan menentukan cara pemecahan masalah yang
akan dilakukan.
Kemudian dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek yang bergaya
kognitif impulsif melaksanakan sesuai dengan strategi yang dijelaskan pada tahap
rencana pemecahan masalah yang telah direncanakan.
Adapun dalam memeriksa kembali pemecahan masalah yang diperoleh, ketika
terjadi kesalahan dalam pemecahan masalah, subjek yang bergaya kognitif
impulsif tidak menyadarinya. Namun, subjek meyakini bahwa jawabannya sudah
menjawab  pertanyaan yang diajukan pada soal, dengan alasan bahwa subjek telah
memeriksa kembali jawabannya. Hal ini bersesuain dengan pendapat Kagan
(Stannard, 2003) yang mengemukakan bahwa orang yang memiliki  gaya kognitif
impulsif menggunakan alternatif-alternatif secara singkat dan cepat untuk
menyeleksi sesuatu. Kemudian subjek impulsif juga menggunakan waktu yang
yang sangat cepat dalam merespon, tetapi cenderung  membuat kesalahan karena
mereka tidak memanfaatkan semua alternatif.
3. Persama-an dan Perbedaan Profil Pemecahan Masalah Matematika Subjek
yang Bergaya Kognitif Reflektif (SR) dan Subjek yang Bergaya Kognitif Impulsif
(SI)
Berdasarkan uraian pembahasan subjek dengan gaya kognitif reflektif (SR) dan
subjek yang bergaya kognitif impulsif (SI), diperoleh persamaan dan perbedaan
berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika dalam setiap tahap Polya.
Adapun persamaan kedua subjek tersebut adalah sebagai berikut:
a) Pada tahap memahami masalah, kedua subjek mengumpulkan dan
menjelaskan tentang identifikasi fakta yang telah dilakukan dengan menceritakan
maksud atau tujuan dari soal dengan bahasanya sendiri dan menentukan hal-hal
yang perlu ia ketahui untuk diidentifikasi. .
b) Dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah, kedua subjek sama-sama
memecahkan masalah sesuai dengan rencana yang dibuat sebelumnya..
c) Pada tahap memeriksa kembali pemecahan masalah yang diperoleh, kedua
subjek meyakini bahwa jawabannya sudah menjawab pertanyaan yang diajukan
pada soal, dengan alasan telah memeriksa kembali jawabannya.
Adapun perbedaan kedua subjek berdasarkan indikator dalam setiap tahap
pemecahan masalah Polya adalah sebagai berikut:
a) Pada tahap memahami masalah, subjek yang bergaya kognitif reflektif (SR)
dalam memeriksa kecukupan data untuk memecahkan masalah membutuhkan
adanya pemodelan masalah terlebih dahulu dalam bentuk sketsa gambar untuk
memudahkan pemecahan masalah. Sedangkan subjek yang bergaya kognitif
impulsif (SI) dalam memeriksa kecukupan data tersebut subjek merasa bahwa
data yang ada pada soal sudah cukup untuk menyelesaikan masalah yang ada dan
dapat langsung digunakan untuk memecahkan masalah.
b) Pada tahap memeriksa kembali pemecahan masalah yang diperoleh, ketika
terjadi kesalahan subjek yang bergaya kognitif reflektif (SR)  menyadari adanya
kesalahan tersebut dan memperbaikinya. Sedangkan subjek yang bergaya kognitif
impulsif (SI) ketika terjadi kesalahan subjek tidak  menyadari adanya kesalahan
tersebut.
BAB V
PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pada langkah memahami masalah subjek bergaya kognitif reflektif
melakukan identifikasi fakta dengan cara memeriksa kecukupan data,
menyebutkan maksud atau tujuan dari soal dengan bahasanya sendiri, dan
menentukan hal-hal yang perlu untuk diidentifikasi dari masalah yang diberikan.
Pada langkah membuat rencana pemecahan masalah siswa yang bergaya
kognitif reflektif merencanakan pemecahan masalah dengan cara memodelkan
masalah yang diberikan dalam bentuk sketsa gambar terlebih dahulu untuk
memudahkan pemecahan masalah. Kemudian subjek menentukan konsep atau
operasi yang yang akan digunakan dalam pemecahan masalah.
Pada langkah melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek bergaya
kognitif reflektif melaksanakan rencana sesuai dengan strategi yang dijelaskan
pada tahap rencana pemecahan masalah.
Pada langkah memeriksa kembali pemecahan masalah yang diperoleh,
ketika terjadi kesalahan dalam pemecahan masalah subjek bergaya kognitif
reflektif menemukannya dengan cara membuktikan pemecahan masalah yang
telah dilakukan. Selanjutnya subjek juga yakin bahwa jawabannya sudah
menjawab pertanyaan yang diajukan pada soal, karena subjek telah memeriksa
kembali langkah-langkah yang telah dilakukan.
Pada langkah memahami masalah subjek bergaya kognitif impulsif
melakukan identifikasi fakta dengan cara memeriksa kecukupan data. Dalam
memeriksa kecukupan data, subjek merasa bahwa data yang ada pada soal sudah
cukup untuk menyelesaikan masalah yang ada, dengan alasan subjek dapat
langsung memecahkan masalah dengan menggunakan data yang ada.
Pada langkah membuat rencana pemecahan masalah, subjek bergaya
kognitif impulsif menggunakan strategi dengan menentukan operasi pemecahan
masalah yang akan dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan memecahkan
masalah yang diberikan.
Pada langkah melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek yang
bergaya kognitif impulsif melaksanakan sesuai dengan strategi yang dijelaskan
pada tahap rencana pemecahan masalah.
Pada langkah memeriksa kembali pemecahan masalah yang diperoleh,
ketika terjadi kesalahan dalam pemecahan masalah, subjek  bergaya kognitif
impulsif tidak menemukannya. Namun, subjek meyakini bahwa jawabannya
sudah menjawab  pertanyaan yang diajukan pada soal, dengan alasan bahwa
subjek telah memeriksa kembali jawabannya.
SARAN
Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan
antara lain:
1. Profil pemecahan masalah matematika siswa bergaya kognitif reflektif dan
siswa yang bergaya kognitif impulsif adalah berbeda. Dalam melaksanakan
tahapan pemecahan masalah matematika, siswa yang bergaya kognitif reflektif
terlihat sangat berhati-hati dalam memecahkan masalah. Sehingga saat terjadi
kesalahan siswa bergaya kognitif reflektif menyadari dan memperbaiki kesalahan
tersebut. Sedangkan siswa yang bergaya kognitif impulsif cenderung cepat dan
kurang berhati-hati dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Sehingga
ketika terjadi kesalahan subjek tidak menyadarinya. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar guru hendaknya memperhatikan perbedaan gaya kognitif siswa
dalam proses pembelajaran
2. Kajian dalam penelitian ini masih terbatas pada Profil pemecahan masalah
matematika siswa SMP ditinjau dari gaya  kognitif reflekif dan impulsif. Untuk
penelitian lainnya dapat ditinjau dari perbedaan gaya kognitif atau gaya belajar
lainnya.
3. Kajian pada penelitian ini hanya menggunakan masalah menemukan saja.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan apabila hendak melaksanakan penelitian
ulang, sebaiknya menggunakan dua masalah yaitu masalah menemukan dan
masalah membuktikan.
BAB VI
DAFTAR PUSTAKA
Aiken, Lewis R. 1997. Psychological Testing and Asessment. Boston: Allynand
Arifin, Zaenal. 2010. Membangun Kompetensi Pedagogis Guru Matematika
(Landasan Filosofi, Histori, dan Psikologi). Surabaya: Lentera
Cendikia
Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta:
Depdiknas
Dewey. 1909. How We Think. New York: Public Library
Hudojo, H. 2001. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
Matematika.Malang: Pendidikan Matematika FMIPA Universitas
Negeri Malang.
Lester, Frank K. 1980. Research on Mathematical Problem Solving. Shumway,
The National Council of Theacer of mathematical, Inc.
Nasution, S. 2008. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar.
Jakarta: PT Bumi Aksara
Navarro, Jose. I, Aguilar. M, Alcalde. C. 1999. Relationship of Arithmetic
Problem Solving and Reflektive-Impulsive Cognitive Styles  in
Third- Grade Students. Psychological Report. University of Caddiz, Spain.
Nickerson, R.S, Perkins, D.N and Smith, E.E. 1985. The Teaching  of
Thinking. New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates.
Nur, Muhammad. 2011. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah.
Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah UNESA
Panjaitan, Binur. 2012. Profil kognitif Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya  Kognitif dan Gender. Surabaya:
Disertasi (UNESA).
Polya, G. 1973. How To Solve It. Princenton, New Jersey: Princenton University
Press.
Practical inquiry. 2000. Mathematics Problem Solving. Mathematics and
Science Educational Center. Northwest Regional Educational
Laboratory.
Ratumanan, T. G. 2003. Pengaruh Model Pembelajaran dan Gaya Kognitif
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SLTP di Kota Ambon.
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 1, 1 – 10.
Rozancwajg, Paulette & Corroyer, Denis. 2005. Cognitive Processes in the
Reflective –Impulsive Cognitive Style. The Journal of Genetic
Psychology, 2005, 166(4), 451– 463
Slameto. 2010. Belajar & Faktor-Faktor Yang Memengaruhi. Jakarta:
Reneka Cipta
Siswono,Tatag Y.E. 2008. Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajaran dan Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif. Surabaya: Unesa Press
Soedjadi, R.  2007. Masalah Kontekstual Sebagai Batu Sendi Matmatika
Sekolah. Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah UNESA
Solso, Robert L. 2008. Psikologi Kognitif. Yogyakarta: Pustaka Belajar
Stannard, Paige Lucas. 2003. Cognitive Styles: A Review of the Major Theories
and Their Application to Information Seeking in Virtual
Environments. Journal of the American Society for
Information Science, 40(1), 54 – 66
Suherman, dkk., 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung: JICA
Warli. 2010. “profil Kreativitas siswa Yang Bergaya Kognitif Reflektif dan
Siswa Yang Bergaya Kognitif Impulsif Dalam Memecahkan Geometri”.
Disertasi Doktor, Unesa Surabaya.
Woolfolk, Anita E. 1998. Educational Psychology. Singapore: Allyn and Bacon.
